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ABSTRAK 

 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari risiko fisik, kepuasan, 

waktu dan keuangan terhadap niat berkunjungan kembali. Sampel yang diambil untuk penelitian ini 

berjumlah 300 sampel yang pernah mengunjungi Kota Batam. Respondennya berupa wisatawan lokal 

serta pengolahan data menggunakan sistem SPSS. Hasil pengujian dalam penelitian ini adalah risiko 

waktu dan keuangan bersignifikan terhadap berkunjungan kembali sedangkan risiko fisik & kepuasan 

tidak signifikan terhadap berkunjung kembali. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu variabel dalam 

penelitian masih sedikit. Beberapa hasil data yang diolah belum maksimal sehingga masih harus 

diperbaiki. Harapannya bahwa penelitian selanjutnya dapat menggunakan ini sebagai dasar referensi 

untuk penelitian serta menyempurnakan penelitian ini agar dapat berguna bagi masyarakat. Peneliti juga 

berharap untuk menambahkan ataupun menggantikan variabel yang digunakan dalam penelitian 

selanjutnya agar hasil lebih maksimal 
Kata Kunci: Risiko Fisik, Kepuasan, Waktu, Keuangan, Kunjungan Kembali. 
 

 

ABSTRACT 

 

The research that has been done has the objective of knowing the effect of physical risk, satisfaction, 

time, and finance on the intention to visit again. The sample taken for this study amounted to 300 samples 

who had seen Batam City. Respondents are local tourists, and data processing uses the SPSS system. 

This study's test results were time, and financial risks were significant for return visits, while physical 

risks and satisfaction were not significant for return visits. This study has limitations, namely, the 

variables in the study are still few. Some of the processed data results have not been maximized, so they 

still need to be improved. It is hoped that further research can use this as a reference basis for research 

and refine this research so that it can be of use to society. Researchers also hope to add or replace the 

variables used in further research for maximum results. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan penelitian Irawan (2010), 

dikatakan bahwa kata pariwisata berarti pari yang 

memiliki  arti berkeliling & berputar-putar dan 

kata wisata bermaksud berpergian dan perjalanan 

dalam bahasa Sansekerta. Dengan demikian, kata 

pariwisata berarti suatu perjalanan yang dilakukan 

secara berkeliling maupun berputar dari sebuah 

lokasi ke lokasi lain. Pariwisata adalah sebuah 

sektor yang  memiliki nilai signifikan secara 

ekonomi bagi suatu negara. Sektor pariwisata ini 

dapat membuka lapangan kerja dan menjadi 

sumber dari penghasilan ekonomi negara tersebut. 

Bagi Indonesia, sektor ini merupakan sumber 

devisa terbesar. Produk-produk di bidang 

pariwisata ini mempunyai sifat atau karakter 

khusus yaitu tangible product seperti 

accommodation, transportation, meeting room, 

restaurant, minuman dan lain-lain. Sedangkan 

intangible product adalah produk tidak nyata yang 

juga ada seperti kualitas dari pelayanan, senyum 

sapa, kesopanan, keramahan, dan kepuasan dari 

seorang turis. 

Dapat dilihat dari tabel dibawah ini bahwa 

wisatawan yang melakukan kunjungan pada tahun 

2018 menurut data BPS dengan total 1.883.244 

jiwa. Menurut data tersebut dapat dikatakan 

wisatawan tertarik untuk melakukan perjalanan 

wisata. Batam merupakan kota wisata yang 

memiliki lokasi yang sangat strategis bagi 

wisatawan yang mengunjunginya. Selain dari itu, 

Kota Batam mempunyai banyak tujuan destinasi 

wisata yang bisa dinikmati wisatawan. Destinasi 

wisata berupa tempat wisata alam yaitu pantai, 

tempat wisata kuliner seperti makanan khas 

Indonesia, seafood, Indian cuisine, Japanese 

cuisine, dan makanan unik lainnya yang dapat 

dinikmati, wisata adat & budaya seperti rumah 

miniatur serta beberapa festival perayaan, wisata 

religi seperti Masjid Raya, Masjid Cheng Ho, 

Vihara Duta Maitreya dan lain sebagainya, wisata 

sejarah seperti Kampung Vietnam dan wisata 

belanja seperti Nagoya Hill Shopping Senter, 

BCS, Grand Batam, Mega Mall serta pasar 

traditional yang cukup terkenal bagi wisatawan 

lokal baik wisatawan Indonesia maupun 

wisatawan asing. 

Untuk mengetahui apakah wisatawan akan 

berkunjung kembali lagi serta beberapa faktor dan 

hal-hal penting yang dapat mempengaruhi seperti 

physical risk (fisik), satisfaction risk (kepuasan), 

time risk (waktu), financial risk (keuangan) 

terutama bagi wisatawan Indonesia untuk kembali 

berkunjung ke kota tersebut maka dilakukan 

penelitian ini. Faktor penting terdapat pada 

penelitian diambil dari beberapa jurnal yang 

merupakan penelitian terdahulu sebagai dasar 

ataupun referensi bagi peneliti. Faktor risiko fisik 

adalah kemungkinan bagi wisatawan untuk 

mengalami kecelakaan secara fisik selama masa 

berlibur, risiko kepuasan adalah kemungkinan 

bagi wisatawan untuk tidak memuaskan, risiko 

waktu adalah kemungkinan berlibur membuang 

waktu secara sia-sia, serta risiko keuangan 

adalah kemungkinan liburan ini tidak akan 

memberikan nilai untuk uang yang telah 

dihabiskan wisatawan. Penelitian ini tidaklah 

sempurna namun bisa menjadi gambaran bagi 

peneliti lainnya untuk menggunakan penelitian 

ini. 

Tabel 1. Jumlah Wisatawan ke Kota Batam 
Bulan Banyak Kunjungan (Jiwa) 

Kunjungan Wisatawan Masuk 
ke Batam 2018 

Januari 115551 
Februari 155670 
Maret 175194 
April 144104 

Mei 142157 

Juni 167398 

Juli 144235 

Agustus 159218 

September 153944 

Oktober 141337 
November 155283 
Desember 233153 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

 

Permasalahan penelitian yang ada di latar 

belakang penelitian yang berupa analisis risiko 

fisik, risiko kepuasan, risiko waktu dan risiko 

keuangan mempengaruhi wisatawan untuk 

berkunjung kembali ke Kota Batam. Ada beberapa 

tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penting dari risiko fisik, risiko kepuasan, 

risiko waktu dan risiko keuangan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Model-Model Penelitian Terdahulu 

Dalam delapan tahun terakhir, penelitian 

mengenai revisit intention di suatu destinasi masih 

diteliti banyak peneliti oleh masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan mencapai 35 jurnal bahkan lebih 

melalui pencarian Google Scholar dengan kata 

kunci revisit intention. Berdasarkan 35 jurnal, 

ditahun 2015 topik revisit intention mencapai 

angka tertinggi dibandingkan tahun beberapa 

tahun sebelum dan sesudahnya yaitu tahun 2009  

sebanyak  2  kali,  tahun 2010, 2011 dan 2012 

masing-masing sebanyak 1 kali, di tahun 2013 

sebanyak 4 kali, tahun 2016 sebanyak 8 kali dan 

2017 sebanyak 4 kali. 
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Topik ini diteliti di negara berkembang 

sebanyak 17 jurnal yang berasal dari negara yang 

berbeda- beda. Pada kategori negara berkembang, 

negara dengan jurnal terbanyak di teliti adalah 

negara Malaysia. Terdapat sebanyak 7 jurnal 

dengan dengan kategori negara Malaysia yaitu 

Abdullahet al.(2016), Goh (2015), Hashemiet al, 

2015, Aziz et al. 2012, Ali (2015), Chew & Jahari 

(2014) dan Hasan, Ismail, & Islam (2017). Dari 

negara Indonesia terdapat sebanyak 5 jurnal 

(Herstanti, Suhud, & Ferry WIBOWO, 2014; 

Hussein, 2016; Pantouw & Pangemanan, 2014; 

Pratminingsih, 2014; Sobari, Usman, & Wathani, 

2017). Berasal dari negara Myanmar terdapat 1 

jurnal (Chen, Htaik, Hiele, & Chen, 2017), berasal 

dari Serbia sebanyak 1 jurnal (Marinkovic, Senic, 

Ivkov, Dimitrovski, & Bjelic, 2014), dari Iran 

terdapat 1 jurnal (Ranjbarian & Pool, 2015), dari 

Thailand terdapat 1 jurnal (Pattarakitham, 2015) 

dan dari Vietnam terdapat 1 jurnal (Thi Minh 

Pham, Nga Do, & Minh Phung, 2016). 

Dikategori negara maju terdapat 18 jurnal 

dengan negara yang berasal dari beberapa negara 

yang berbeda. Negara China merupakan negara 

dengan kategori negara maju terbanyak yang 

diteliti yaitu terdapat 4 jurnal (Loi, So, Lo, & 

Fong, 2017; Shen, 2013; Song, Kim, & Yim, 

2017; Zhou, 2011). Berasal dari Denmark 

sebanyak 1 jurnal (Barnes, Mattsson, & Sørensen, 

2016), berasal dari Hongkong 1 jurnal (Huang & 

Hsu, 2009), dari Italy 1 jurnal (Jung, Ineson, Kim, 

& Yap, 2015), berasal dari Taiwan 3 jurnal (Hung, 

Lee, & Huang, 2016; Lin, 2013; Liu & Lee, 2016) 

berasal dari Korea Selatan sebanyak 2 jurnal 

(Kim, Song, Lee, & Lee, 2017; Lee & Kang, 

2015), dari Turkey sebanyak 3 jurnal (Artuğer, 

2015; Çetinsöz & Ege, 2013; Tosun, Dedeoğlu, & 

Fyall, 2015), dari United Arab Emirates sebanyak 

1 jurnal (Julaimi & Talib, 2016) dan dari USA 

sebanyak 2 jurnal yaitu (Han, Back, & Barrett, 

2009; Li, Cai, Lehto, & Huang, 2010). 

Industri yang ditelilti untuk topik ini lebih 

kearah industri pariwisata dengan jumlah journal 

sebanyak 18 journal yaitu (Artuğer, 2015; Barnes 

et al., 2016; Çetinsöz  & Ege, 2013; Chen et al., 

2017; E. Y. T. Chew & Jahari, 2014; Hasan  et al., 

2017; Hashemi et al., 2015; Herstanti et al., 2014; 

Huang & Hsu, 2009; Hung et al., 2016; Julaimi & 

Talib, 2016; Jung et al., 2015; Li et al., 2010; 

Pattarakitham, 2015; Pratminingsih, 2014; 

Ranjbarian & Pool, 2015; Shen, 2013; Tosun et 

al., 2015), industri Air Transport (Liu & Lee, 

2016), industri Event (Hussein, 2016), industri 

Gaming (Kim et al., 2017), industri Hotspring 

(Lin, 2013), industri Golf tourism (Song et al., 

2017), industri Perhotelan sebanyak 4 jurnal 

(Abdullah et al., 2016; Goh, 2015; Sobari et al., 

2017; Zhou, 2011), industri Resor (Ali, 2015; 

Pantouw & Pangemanan, 2014), industri restoran 

sebanyak 3 jurnal (Han et al., 2009; Marinkovic et 

al., 2014; Thi Minh Pham et al., 2016), industri 

Theme Park (Aziz et al., 2012), industri Sport (Lee 

& Kang, 2015), dan industri Tourism 

Transportation (Loi et al., 2017). 

Ada beberapa kategori responden yaitu 

local tourist, foreign tourist,  

visitor/guest/customer, employee. Terdapat 

sebanyak 26 jurnal dengan kategori 

visitor/guest/customer, employee. sebanyak 6 

jurnal merupakan turis lokal, 3 jurnal turis asing 

dan 1 jurnal respondennya merupakan karyawan. 

Berdasarkan itu bisa disimpulkan bahwa masih 

banyak peneliti yang tertarik dalam topik ini dan 

akan terus menelitinya. 

 

Hubungan antar Variabel 

Pengaruh Risiko Fisik terhadap Keinginan 

untuk Berkunjung Kembali 

Seperti yang dilakukan dengan turis 

Malaysia yang  pernah mengunjungi Jepang 

sebelumnya dan menyimpulkan bahwa hanya 

risiko fisik yang dirasakan yang akan 

memengaruhi mereka niat untuk mengunjungi 

kembali. Studi lebih lanjut fokus pada efek dari 

sikap wisatawan yang berulang terhadap risiko 

yang dirasakan. Dalam sebuah studi oleh (Sönmez 

& Graefe, 1998b) 10 tipe risiko ditentukan sebagai 

berikut: peralatan, keuangan, kesehatan, fisik, 

stabilitas politik, psikologis, kepuasan, sosial, 

terorisme, dan waktu. Mereka menyelidiki apakah 

tipe risiko ini mempengaruhi masa depan rencana 

perjalanan untuk berbagai tujuan, dengan fokus 

utama pada kerusuhan politik dan terorisme. 

Ditemukan bahwa wisatawan menghindari 

rencana kunjungan kembali ke Asia dan Amerika 

Selatan karena alasan politik kerusuhan.  

Hal yang sama berlaku untuk Timur Tengah 

dan Afrika karena tingginya risiko terorisme. 

Riset lainnya menemukan bahwa turis kembali 

lagi ke daerah yang dilanda tsunami karena masih 

berhubungan dengan urusan pribadi dengan 

daerah tersebut. Penelitian serupa menunjukkan 

bahwa ketika kontak dengan dan pengalaman 

tujuan meningkat, persepsi risiko tingkatannya 

menurun, mengarah pada sikap yang lebih positif 

terhadap pariwisata internasional (Rittichainuwat 

& Chakraborty, 2009; So¨nmez & Graefe, 1998). 



Dampak dari Risiko Fisik, Kepuasan, Waktu dan ……. Hanny et al. 

 

20 E-ISSN: 2655-965X, ISSN: 2655-965X 

Pengaruh Risiko Kepuasan terhadap 

Keinginan untuk  Berkunjung Kembali 

Salah satu studi pertama tentang persepsi 

risiko dalam  literatur pariwisata dilakukan oleh 

Roehl dan Fesenmaier (1992). Studi yang 

dilakukan oleh penulis menunjukkan risiko yang 

dirasakan oleh wisatawan selama mereka liburan. 

Penulis menentukan tujuh jenis risiko yaitu risiko 

peralatan, keuangan, fisik, sosial, kepuasan dan 

waktu (Fuchs & Reichel, 2006). Sönmez dan 

Graefe (1998) menentukan empat jenis risiko  

terkait pariwisata. Risiko-risiko ini adalah risiko 

keuangan, psikologis, kepuasan dan waktu yang 

terkait. Sebagai hasil dari analisis faktor, faktor 

diklasifikasikan berdasarkan nama aslinya. Dalam 

literatur pariwisata, meskipun faktor risiko (fisik, 

kinerja, kepuasan, politik, keuangan, waktu, dan 

sosial- psikologis) yang digunakan oleh Fuchs dan 

Reichel (2004, 2006), Roehl dan Fesenmaier 

(1992), dan So¨nmez dan Graefe (1998a, 1998b) 

adalah ditentukan, ditemukan bahwa variabel 

risiko keuangan berada di bawah risiko kepuasan 

dimensi karena responden mempersepsikan faktor 

risiko keuangan bersama dengan risiko kepuasan. 

Selanjutnya, meskipun responden merasakan 

risiko politik variabel agak tidak signifikan, 

dimensi risiko politik tidak dimasukkan karena 

beban faktor rendah dan menyimpang signifikansi 

unsur-unsur faktor. 

 

Pengaruh Risiko Waktu terhadap Keinginan 

untuk Berkunjung Kembali 

Cetinsoz dan Ege (2013) melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana tingkat 

risiko yang dirasakan oleh para wisatawan yang 

mengunjungi Alanya selama mereka tinggal 

mempengaruhi niat mengunjungi kembali mereka 

dan menemukan risiko fisik, kepuasan dan waktu 

secara negatif pengaruh pada keingian untuk 

berkunjung kembali. Quintal et al. (2010) juga 

membuat klaim serupa dalam penelitian 

sebelumnya bahwa risiko yang dirasakan 

mempengaruhi sikap wisatawan yang negatif 

terhadap kunjungan ke Australia, Korea Selatan 

dan Jepang.Sebuah studi oleh Roselius (1971) 

menunjukkan bahwa konsumen merasakan empat 

risiko yang berbeda yaitu waktu, bahaya, ego, dan 

uang (Lacey et al, 2009).  

Jacoby dan Kaplan (1972) menunjukkan 

bahwa yang dirasakan oleh wisatawan mengenai 

risiko terdapat pada 5 jenis risiko yaitu psikologis, 

sosial, finansial, fisik dairisiko kinerja. Mitchell 

(1992) menetapkan bahwa terdapat 6 dimensi atu 

jenis yaitu social, financial, physical, 

performance, time and psychological risk. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Stone dan 

Gronhaug (1993) mengungkapkan enam jenis 

risiko. Ini adalah risiko keuangan, kinerja, fisik, 

psikologis, sosial dan waktu (Lin & Chen, 2009). 

Salah satu studi pertama tentang persepsi risiko 

dalam literatur pariwisata dilakukan oleh Roehl 

dan Fesenmaier (1992). Studi yang dilakukan oleh 

penulis menunjukkan risiko yang dirasakan oleh 

wisatawan selama mereka liburan. Penulis 

menentukan tujuh jenis risiko yaitu risiko 

keuangan, peralatan, fisik, sosial, kepuasan dan 

waktu. (Fuchs & Reichel, 2006). Sönmez dan 

Graefe (1998) menentukan empat jenis risiko  

terkait pariwisata. Risiko-risiko ini adalah risiko 

keuangan, psikologis, kepuasan dan waktu yang 

terkait. 

 

Pengaruh Risiko Keuangan terhadap 

Keinginan untuk Berkunjung  Kembali 

Faktor yang paling signifikan dengan niat 

wisatawan yang mengunjungi Marmaris untuk 

mengunjungi kembali (revisit intention) adalah 

risiko keuangan (financial risk). Tujuannya adalah 

untuk menemukan beberapa dampak maupun 

risiko- risiko yang dapat mempengaruhi 

wisatawan terhadap keinginan mereka untuk 

melakukan kunjungan kembali dan sebagai hasil 

dari analisis faktor ditentukan bahwa risiko yang 

dirasakan oleh wisatawan memiliki lima dimensi. 

Risiko-risiko ini adalah risiko sosio-psikologis, 

risiko waktu, risiko keuangan, dan risiko kinerja. 

Fuchs dan Reichel (2006) melakukan penelitian di 

Israel dengan 760 wisatawan dan menentukan   

bahwa   manusia risiko sumber daya, risiko 

keuangan, risiko kualitas layanan, risiko sosial- 

psikologis, bencana alam dan lalu lintas risiko 

kecelakaan, keamanan pangan, dan kondisi cuaca 

dianggap sebagai risiko oleh para wisatawan. 

Schroeder et al (2013) melakukan 

penelitian dengan 4000 warga AS untuk 

menentukan risiko yang dirasakan selama 

Olimpiade musim panas 2012 di London. Dari 

hasil penelitian, risiko yang dirasakan oleh warga 

Amerika di London adalah bencana alam, virus 

SARS, keamanan pangan, krisis keuangan, 

masalah infrastruktur, kondisi cuaca buruk, 

masalah politik dan aksi teror. Studi pada 

(Artuğer, 2015) mengungkapkan bahwa niat 

wisatawan yang mengunjungi Marmaris untuk 

kembali dipengaruhi oleh sosiopsikologis risiko, 

risiko waktu, risiko fisik, risiko keuangan, dan 

dimensi risiko kinerja yang mereka pahami selama 

mereka tinggal. Juga ditentukan bahwa faktor 

risiko yang paling signifikan dengan dampak pada 

niat wisatawan yang berkunjung kembali adalah 
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risiko keuangan, sedangkan faktor yang paling 

tidak mengesankan adalah risiko sosial-

psikologis. 

 

Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis 

Pada model penelitian yang digambarkan 

dibawah, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

H1:  Risiko fisik mempengaruhi berkunjung 

kembali. 

H2: Risiko kepuasan mempengaruhi 

berkunjung kembali. 

H3:  Risiko waktu terhadap berkunjung kembali. 

H4:  Risiko waktu terhadap berkunjung kembali. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel dan Pengukuran 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuantitatif yaitu sebuah teknik penelitian 

yang difungsikan untuk meneliti sebuah populasi 

ataupun sampel  khusus yang berfondasi pada 

filsafat positivisme, kemudian agar dapat 

mengumpulkan data menggunakan alat dan 

instrumen penelitian, serta analisa informasi dan 

data yang memiliki sifat kuantitatif ataupun 

sebuah statistic. Variabel yang dimaksud adalah 

keinginan untuk mengunjungi kembali (revisit 

intention) sebagai variabel independen, variabel 

risiko fisik (physical risk), risiko kepuasan 

(satisfaction risk), risiko waktu (time risk) serta 

risiko keuangan (financial risk) sebagai variabel 

dependen. Penelitian yang diteliti ini digunakan 

sebagai landasan penelitian dengan maksud tujuan 

untuk menguraikan teori yang dibuat peneliti serta 

mendeskripsikan fenomena alam maupun 

fenomena sosial yang ada. 

 

Objek Penelitian dan Teknik Analisis  

Research object atau yang disebut dengan 

objek penelitian menurut Supranto (2000) berarti 

sasaran yang akan diteliti pada penelitian tersebut 

baik berupa barang, orang ataupun sebuah 

organisasi. Sedangkan menurut seorang ahli yaitu 

Sugiyono (2012) populasi penelitian adalah suatu 

zona yang mencakup subjek & objek dengan mutu 

serta karakterisk yang sudah ditentukan pada 

penelitian tersebut selanjutnya ditarik hasil dan 

kesimpulan. Populasi yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah turis atau wisatawan, 

sedangkan target populasinya dari penelitan ini 

adalah wisatawan yang telah berkunjung  pada 

kota yang dilakukan penelitian, yaitu Kota Batam. 

Kota Batam memiliki populasi berjumlah 

1.887.244 (Badan Pusat Statistik, 2018) sesuai 

dengan data ini. 

Tabel 2. Jumlah Wisatawan ke Kota Batam 
Bulan Banyak Kunjungan (Jiwa) 

Kunjungan Wisatawan Masuk 
ke Batam 2018 

Januari 115551 
Februari 155670 
Maret 175194 
April 144104 

Mei 142157 

Juni 167398 

Juli 144235 

Agustus 159218 

September 153944 

Oktober 141337 
November 155283 
Desember 233153 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

Peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics version 24 dalam menguji data 

numerikal yang didapatkan. Nilai dari data 

tersebut kemudian dianalisa melalui beberapa 

tahapan. Tahapan yang diuji yaitu ujideskriptif, uji 

kualitas data berdasarkan kepada uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji outlier, selanjutnya melakukan 

tahapan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, dan 

terakhir melakukan uji hipotesis yaitu uji F, uji t, 

dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Demografi Responden 

Peneliti melakukan membagikan kuesioner 

selama bulan November 2019 – Februari 2020. 

Dari 372 kuesioner yang telah dibagikan, peneliti 

menggunakan 300 responden yang dianggap layak 

di uji diambil dari hasil responden yang 

melakukan kunjungan kembali ke Kota Batam 

dengan tujuan berwisata. 

Tabel 3. Hasil Penyebaran Kuesioner 

Bulan Jumlah 

Responden 

Yang telah disebarkan 372 

Tidak dikembalikan 72 

Tidak diisi 0 

Layak diuji 300 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, reponden 

berjenis kelamin laki-laki adalah terbanyak 

dengan jumlah sebanyak 151 responden, 

sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 149 

responden. Dapat dilihat hanya selisih sedikit 

dikarenakan biasanya wistawan yang melakukan 

kunjungan dengan tujuan berwisata berpasangan.  

Peneliti dapat menyimpulkan ini dikarenakan data 

terbanyak responden yang diambil dari hotel. 
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Klasifikasi menurut umur responden 

bervariasi dengan kelompok usia terbesar yaitu 

21-30 tahun sebanyak 32%, selanjutnya berusia 

31-40 tahun sebanyak 28%, selanjutnya berusia 

41-50 tahun sebanyak 18%, selanjutnya berusia 

<20 sebanyak 12,7% dan responden dengan usia 

>50 tahun sebanyak 9,3%, maka dapat ditarik 

kesimpulannya. 

Pembagian responden berdasarkan 

jenis pekerjaan yang dimiliki, terdapat sebanyak 

20% atau 60 responden yang merupakan pelajar, 

28% atau 84 responden bekerja sebagai 

wiraswasta, 43,3% atau 130 responden bekerja 

sebagai karyawan, 8,7% atau 26 responden adalah 

pensiunan. Data yang diambil dan digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan tujuan dari 

wisatawan yang datang ke Batam yaitu berwisata. 

Mengklasifikasi responden dari total pengeluaran 

pada saat ke Batam yaitu sebanyak 17,3% atau 52 

responden mengeluarkan < Rp 2.000.000,       

32,7%       atau     98 responden mengeluarkan Rp 

2.000.001 – 3.000.000, 34,7 % atau 104 responden 

mengeluarkan Rp 3.000.001 – 5.000.000, dan 

sebanyak 15,3% atau 46 responden mengeluarkan 

> Rp 5.000.001 pada saat berkunjung ke Batam. 

 

Karakteristik Variabel 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 4 independent variable dan 1 dependent 

varible dengan pertanyaan secara keseluruhan 

adalah 23 butir menggunakan likert. Statistik 

deskriptif digunakan untuk mengukur mean, nilai 

min dan maks, dan standard deviation. Dari hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa risiko fisik 

memiliki nilai rata-rata 1,447. Artinya, responden 

tidak mengkhawatirkan risiko-risiko yang dapat 

terjadi di kota tujuan seperti masalah makanan dan 

minuman, penyakit menular, pencurian dan 

perampokan, teroris dan kerusuhan politik. 

Terlihat dari hasil diatas standard deviation untuk 

risiko fisik senilai 0,52671 atau 36,458% dari rata-

rata maka dapat dikata memiliki variasi, menurut 

Santoso (2012) data dapat dikatakan memilki 

variasi jikai standard deviation > 33% dari nilai 

mean atau rata-rata. 

Nilai mean variabel risiko kepuasan adalah 

1,5993. Hal ini dapat dikata bahwa responden 

memiliki respon negatif terhadap 

ketidaknyamanan pada polusi, lingkungan 

destinasi yang buruk, lebih mahal dibandingan 

dengan tempat lain, tidak nyaman dengan 

kebersihan makanan, nilai rupiah terlalu tinggi 

dan adanuya biaya tidak terduga ketika 

berlibur.Terlihat dari hasil diatas standard 

deviation untuk risiko kepuasan adalah 0,65005 

ataupun 40,646% dari nilai mean maka dapat 

dikata cukup bervariasi. 

Variabel risiko waktu mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 1,4787. Berarti responden tidak 

merasa bahwa waktu liburan terbuang sia-sia, 

membuang waktu responden dan juga merasa 

kecewa.Terlihat dari hasil diatas standard 

deviation untuk risiko waktu adalah 0,58765 atau 

39,741% dari nilai mean maka dapat dikata cukup 

bervariasi. Variabel risiko keuangan mempunyai 

nilai mean sebesar 1,6897, maka data diatas 

menunjukkan bahwa responden tidak merasa 

bahwa pelayanan yang diterima tidak sepadan 

dengan uang yang dikeluarkan, adanya biaya 

tambahan, lebih mahal dari kota asal, serta 

pengeluaran melibihi anggaran yang ditetapkan. 

Terlihat dari hasil diatas standard deviation untuk 

risiko keuangan adalah 0,79919 atau 47,298% dari 

nilai mean maka dapat dikata cukup bervariasi. 

 

Uji Outlier 

Penelitian ini menguji nilai z (z- score) 

menggunakan sistem SPPS. Nilai z tidak boleh 

melebihi +3 ataupun kurang dari -3, jika 

persyaratan tersebut dilanggar maka data yang 

melebihi nilai tersebut merupakan data yang 

menyimpang. Dari penelitian ini, diperoleh 

sebanyak 18 data responden yang menyimpang 

(terkena outlier). Data terlampir di bagian 

lampiran dalam laporan. 

 

Uji Validitas 

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

pertanyaan yang telah disebar oleh penelili sesuai 

dan sah untuk digunakan dalam  penelitian ini. 

Pertanyaan yang di katakana valid jika loading 

factor>0,6 (Hairet al, 2010). 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 Butir 

Pertanyaan 

Hasil 

Uji 

Simpulan 

Risiko 

Fisik 
RsF - 1 0,823 Valid 
RsF - 2 0,736 Valid 
RsF - 3 0,790 Valid 
RsF - 4 0,646 Valid 
RsF - 5 0,768 Valid 

Risiko 

Kepuasan 
RsKp - 1 0,857 Valid 

RsKp - 2 0,731 Valid 

RsKp - 3 0,826 Valid 

RsKp - 4 0,806 Valid 

RsKp - 5 0,730 Valid 

RsKp - 6 0,532 Invalid 

RsKp - 7 0,771 Valid 

Risiko 

Waktu 
RsW - 1 0,878 Valid 
RsW - 2 0,736 Valid 
RsW - 3 0,862 Valid 

Risiko RsKu - 1 0,786 Valid 
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 Butir 

Pertanyaan 

Hasil 

Uji 

Simpulan 

Keuangan RsKu - 2 0,828 Valid 
RsKu - 3 0,773 Valid 
RsKu - 4 0,854 Valid 

Berkunjung 

Kembali 
BK - 1 0,739 Valid 
BK - 2 0,723 Valid 
BK - 3 0,835 Valid 
BK - 4 0,763 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

Dapat dilihat dari hasil diatas bahwa semua 

pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini 

memiliki loading factor lebih besar dari 0,6 maka 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tujuan dari uji ini untuk menganalisa dan 

identifikasi keserasian responden dan jika 

pertanyaan tersebut konsisten & stabil serta handal 

maka dapat disebutkan sebagai reliable. Variabel 

disebut reliable jika hasil pengujiannya memilki 

nilai cronbach’s alpha yang lebih dari angka 0,6. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Risiko Fisik 0,806 

Reliabel 

Risiko 

Kepuasan 
0,872 

Risiko Waktu 0,765 
Risiko 

Keuangan 
0,824 

Berkunjung 

Kembali 
0,756 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

 

Uji Normalitas 

Gambar dibawah ini merupakan hasil uji 

dari pengaruh dependent variables atau varibel 

bebas yaitu risiko fisik, risiko kepuasan, risiko 

waktu dan risiko keuangan terhadap independent 

variable atau variabel terikat yaitu keputusan 

berkunjung kembali. Dapat dilihat bahwagambar 

dibawahi ini agak melengkung dan sedikit 

menjauhi garis diagonal, kesimpulannya tidak 

terdistribusi secara normal. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data.  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

VIF. Nilai VIF harus kurang dari angka 10 untuk 

mengetahui pengaruhrisiko fisik, risiko kepuasan, 

risiko waktu dan risiko keuangan terhadap 

keputusan berkunjung kembali. 

Tabel 6. Hasil Uji Mutikolinearitas 
Variabel Tol. VIF Kesimpulan 

Risiko 

Fisik 

0,27 3,74 Tidak terjadi 

multikolineritas 

Risiko 

Kepuasan 

0,22 4,46 Tidak terjadi 

multikolineritas 

Risiko 

Waktu 
0,42 2,38 Tidak terjadi 

multikolineritas 
Risiko 

Keuangan 

0,30 3,36 Tidak terjadi 

multikolineritas 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji mode regresi apakah model 

tersebut adanya ketidaksamaan antara variance 

dan residual suatu pengamatan ke lainnya. Uji ini 

dapat dilihat pada bintik-bintik scatterplot  

berkumpul di suatu titik, sehingga kesimpulan uji 

terjadi heterokedastisitas. Dari gambar di bawah 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data responden 

dalam pengujian ini tidak bervariasi karena masih 

memiliki pola pikir yang sama dan respondennya 

merupakan wisatawan lokal. 

 

 
Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedastisitas.  
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Uji F 

Tabel 7.  Hasil Uji F 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 320,938 4 80,235 34,913 .000b 
Residual 636,580 277 2,298   

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

 

Hasil dari data diatas terdapat nilai sig < 

0,05 maka ditarik kesimpulannya bahwa risiko 

fisik, risiko kepuasan, risiko waktu dan risiko 

keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 

berkunjung kembali. Sehingga model yang dapat 

digunakan untuk pengujian pada keinginan untuk 

mengunjungi kembali. 

 

Uji t 

Uji t dapat dilihat dari nilai Standardized 

Coefficients B pada varibel dalam tabel. Jika 

dihasilkan nilai positif (+) maka variabel 

dependen berpengaruh secara positif serta 

sebaliknya dengan syarat nilai sig < 0,05. 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 

 B t Sig. Keterangan 

Physical 

Risk 
-0,086 -1,287 0,199 Tidak 

Signifikan 

Satisfaction 

Risk 
-0,019 -0,464 0,643 Tidak 

Signifikan 
Time Risk -0,177 -2,241 0,643 Signifikan 
Financial 

Risk 

-0,176 -3,391 0,643 Signifikan 

Sumber: Data Primer diolah (2020) 

 

Tabel ini menunjukkan  bahwa time risk dan 

financial risk berpengaruh signifikan secara 

negatif terhadap revisit intention. Sedangkan 

Phyiscal Risk dan satisfaction risk tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap revisit intention. 

Teori kedua pada penelitian ini bahwa dihitung 

berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan t 

tabel. Nilai t tabel didapatkan 1,97190 

dikarenakan df = 277 dapat dilihat pada tabel 

ANOVA atau tabel uji F pada residual dan t = 

0,025 (0,05 dibagi 2) ambil terbesarnya. 

Disimpulkan dari gambar diatas ini, nilai t hitung 

pada physical risk - 1,287 lebih besar dari -

1,97190 maka tidak berpengaruh terhadap revisit 

intention, nilai t hitung pada satisfaction risk -

0,464 maka tidak berpengaruh terhadap revisit 

intention, nilai t hitung pada time risk -2,241 maka 

lebih kecil dari – 1,97190 maka berpengaruh 

negatif terhadap revisit intention¸ dan nilai t 

hitung pada financial risk -3,391 lebih   kecil   dari   

-1,97190      maka memilki pengaruh negatif 

terhadap revisit intention. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2) 

Variabel R Square  Adjusted R2 

Berkunjung kembali 0,335 0,326 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Dari hasil diatas, nilai R sebesar 0,335 yang 

artinya bahwa variabel risiko fisik, risiko 

kepuasan, risiko waktu dan risiko keuangan 

mempunyai hubungan dengan berkunjung 

kembali sebesar 33,5%. Dan juga bisa dilihat hasil 

yang diperoleh dari adjusted R square yaitu 0,326 

yang memiliki arti bahwa variabel dependen 

berkunjung kembali dapat dijelaskan ataupun 

dipengaruhi variabel independen, yaitu risiko 

fisik, risiko kepuasan, risiko waktu serta risiko 

keuangan sebesar 32,6% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan hasil ataupun jawaban dari sebuah 

hipotesis pada pertanyaan penelitian yaitu apakah 

risiko fisik, risiko kepuasan, risiko waktu dan 

risiko keuangan memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap berkunjung kembali ke Kota 

Batam. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa risiko fisik tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keinginan untuk mengunjungi 

Kota Batam. Risiko kepuasan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap mengunjungi Kota 

Batam. Risiko Waktu berpengaruh secara 

signifikan negatif terhadap keinginan untuk 

mengunjungi, berarti bahwa semakin tinggi risiko 

waktu maka semakin rendah keinginan untuk 

mengunjungi Kota Batam ataupun sebaliknya. 

Risiko Keuangan berpengaruh secara signifikan 

negatif terhadap keinginan untuk mengunjungi, 

berarti bahwa semakin tinggi risiko keuangan 

maka semakin rendah keinginan untuk 

mengunjungi Kota Batam ataupun sebaliknya. 
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